ABSTRAK

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal
yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan. Pengelolaan dan
Perlindungan terhadap harta wakaf berarti upaya yang dilakukan oleh para pihak
untuk mengelola dan melindungi aset wakaf dari pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab karena telah melakukan penyelewengan, penyalahgunaan, dan
upaya-upaya lain yang berusaha menghilangkan aset-aset wakaf yang ada.

Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengelolaan dan pengembangan
harta wakaf di Desa Merak Kecamatan Dempet Kabupaten Demak. Metode
Penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan instrumen
wawancara dan dokumentasi pada objek penelitian yakni nazhir wakaf produktif
di Desa Merak Kec. Dempet Kab. Demak. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif di Desa Merak Kec.
Dempet Kab. Demak masih sederhana dengan manajemen tradisional. Oleh
karenanya peran pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama harus lebih giat
lagi dalam mensosialisasikan dan membina nazhir agar wakaf produktif yang
telah ada dapat terus — menerus berkembang dan memberikan manfaat yang luas
kepada kesejahteraan sosial umat Islam yang merupakan penduduk mayoritas.
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ABSTRACT

Management is a procees that provides oversinght of all matters involved in
the implementation and achievement of objectives. Management and protection of
wagf property means the efforts made by the parties to manage and protect
endowment assets from parties who are not responsible for having misused, and
other efforts that seek to eliminate the assets of endowments.

This study discusses how the management and developent of waqf assets in
the village of Merak, Dempet, Demak Regency. The research method used is
qualitative using interview instruments and documentation on the research object
namely productive waqf nadzir in the village of Merak, Dempet, Demak Regency.
The results of this study concluded that the management and development of
productive wagf in the merak village of dempet district of demak was stiil simple
with traditional management. Therefore the role of the government in this case the
ministry of religion must be even more active in socializing and fostering nadzhir
so that existing productive waqgf can continue developing and providing broad
benefits to the social welfare of moslims who are the majoritry population.
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